BABII
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Letak Geografis Desa Ulak Pandan

Berdasarkan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2003 dan surat
Mendagri No. 136/205/PUM tanggal 12 September 2005, luas wilayah
Kabupaten Kaur 3.025,59 km?2 atau 302.559 Ha. Terdiri dari wilayah daratan
seluas 2.365 km?2 atau 236.500 Ha, dan wilayah laut seluas 660,59 km?2 atau
66.059 Ha. yang merupakan perhitungan dari garis pantai sepanjang 89,17
km? dan sejauh 4 mil dari garis pantai. Kabupaten Kaur terletak di sebelah
barat pegunungan Bukit Barisan, termasuk dalam wilayah administrasi
Provinsi Bengkulu. Berjarak sekitar 200 km?2 dari ibukota Provinsi
Bengkulu. Wilayah administrasi Kabupaten Kaur terdiri atas 7 kecamatan
dan 123 desa serta 3 kelurahan selanjutnya, dalam dua tahun pemekaran
perkembangan teakhir sampai dengan tahun 2015, wilayah administrasi
kabupaten Kaur Terdiri atas 13 Kecamatan, 192 Desa dan 3 Kelurahan.'

Desa Ulak Pandan adalah salah satu desa di Kecamatan Nasal,
Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu. Desa Ulak Pandan secara luas wilayah
adalah seluas 6 km? persegi atau seluas 1.580.39 Ha. Letak Desa Ulak
Pandan berada di pesisir pantai dan dikelilingi oleh desa Sumber Harapan
sebagai wilayah tetangga. Klasifikasi batas-batas wilayah Desa Ulak Pandan
adalah sebagai berikut:

a.  Sebelah Utara: berbatasan dengan Desa Sinar Banten
b.  Sebelah Selatan: berbatasan dengan Samudera Hindia

Sebelah Barat: berbatasan dengan Desa Gedung Menung

o

Sebelah Timur: berbatasan dengan Desa Batulungun’
Jika dilihat secara letak geografisnya, memang permukaan tanah

di wilayah Kecamatan Nasal Sebagian besar adalah pegunungan bukit

1 RPIJM Bidang Cipta Kerja, “Rencana Program Investasi Jangka Menengah Bidang Cipta Karya Kabupaten Kaur 2018-2022”
Ciptakarya.pu.go.id, 2 Agustus 2020.
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barisan. Di mana desa paling selatan kecamatan Nasal adalah Desa Ulak
Pandan yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Kantor
kecamatan Nasal sendiri berada di Desa Ulak Pandan, di mana Desa
Ulak Pandan dianggap sebagai wilayah admnistratif dari Kecamatan
Nasal. Jarak dari Desa Ulak Pandan ke wilayah ibukota kabupaten Kaur
adalah 41km dan jarak ke ibukota Provinsi Bengkulu yaitu 300 km.”

Tabel 2.1
Perbandingan Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
NO JENIS KELAMIN JUMILAH
1 Laki-laki 579 Jiwa
2 Perempuan 644 Jiwa
Jumlah 1.243 Jiwa

Sumber : Data Monografi Desa Ulak Pandan. Diambil pada 5 September
Tahun 2024 *

Berdasarkan wawancara dengan staf Desa Ulak Pandan, jumlah
penduduk desa di Tahun 2024 adalah 1.243 orang. Dengan perbandingan
antara laki-laki sebanyak 579 penduduk dan perempuan 664
penduduk.’ Dalam pelaksanaan Tradisi Sengkue yang berperan aktif
adalah kelompok masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki mulai dari
kepanitiaan hingga yang menjadi Sengku’e semuanya adalah laki-laki.
Sedangkan, masyarakat yang berjenis kelamin perempuan turut serta

dalam upaya pelestarian Tradisi Sengku’e.

B. Pemerintahan dan Kependudukan Desa Ulak Pandan

3 Data Badan Pusat Statistik Kecamatan Nasal Dalam Angka 2024
4 Data Monografi Desa Ulak Pandan tahun 2024

5 Ican Revestaika Staff Desa, Wawancara dengan Desa Ulak Pndan Kecamatan Nasal, 07 September 2024
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Pemerintahan Desa Ulak Pandan

Setiap desa memiliki organisasi atau lembaga pemerintahan yang
dipimpin oleh kepala desa Seperti halnya desa-desa lainnya, Desa Ulak
Pandan mempunyai lembaga-lembaga pemerintahan sendiri, mulai dari
pemerintahan desa sampai lembaga-lembaga pembantu seperti sarana
adat dan budaya, yang fungsinya adalah untuk memastikan bahwa
kegiatan masyarakat desa selalu terorganisasi dengan baik Tujuannya
adalah untuk mengendalikan desa agar Lebih baik lagi, keberadaan
sistem pemerintahan desa juga memungkinkan terlaksananya
kegiatan-kegiatan  seperti pelestarian adat istiadat, karena
pemerintahan desa berperan penting dalam memajukan masyarakat
dan memberikan pembinaan guna meningkatkan kesejahteraan desa.
Oleh karena itu, pemimpin sangat penting dalam bentuk pemerintahan
apa pun, apa pun bentuk organisasinya Orang yang memimpin suatu
desa disebut kepala desa. Kepala Desa memegang kekuasaan tertinggi
dalam pemerintahan desa. Berikut beberapa orang yang memimpin

Desa Ulak Pandan dari tahun 1983 hingga 2023.

Tabel 2.2
Masa Jabatan Kepala Desa Ulak Pandan

NAMA MASA JABATAN KETERANGAN
Thabrani 1983-1991 Kepala Desa
Barzan 1991-1999 Kepala Desa
Darudin 1999-2003 Kepala Desa
Muhtadin 2003-2007 Kepala Desa
Sarmubin 2007-2018 Kepala Desa
Nasrudin 2018-2019 Kepala Desa
Johan Satri 2019-2021 Kepala Desa

A. Razied 2021-Sekarang Kepala Desa
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Sumber : Data Monografi Desa Ulak Pandan. Diambil pada
5 September Tahun 2024°

Perkembangan sosial Kebudayaan Desa Ulak Pandan memiliki
hubungan antara kegiatan sosial kebudayaan dan pimpinan desa. Karena
kebijakan petinggi desa juga penting dalam sosial kebudayaan. Selain itu
peran Kepala Desa juga penting untuk mengarahkan kegiatan-kegiatan
kebudayaan seperti Tradisi Sengkwe ini  karena disegani sebagai
pemimpin. Pada setiap kegiatan Sengku’e ini, para Kepala Desa memiliki
peranan penting sebagai lembaga tertinggi Desa untuk mengarahkan
prosesi Sengku’e dari suksesnya kegiatan Tradisi Sengku’e itu sendiri. Para
Kepala Desa dari tahun ke tahun memiliki peranan agar Tradisi Sengku’e
tetap di lestarikan hingga sekarang. Semua Kepala Desa berperan aktif
dalam pelaksanaan Tradisi Sengku’e mulai dari awal permohonan izin

ketua adat harus meminta izin pertama kepada Kepala Desa.

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Ulak Pandan

Desa Ulak Pandan pada 2024 memiliki jumlah penduduk
sebanyak 1.243 jiwa dengan jumlah kartu keluarga sebanyak 316, rata-
rata setiap keluarga berjumlah 3 orang. Masyarakat Desa Ulak Pandan
sebagian besar bermata pencaharian sebagai Petani, mulai dari petani
sawah, sayur hingga berkebun sawit. Mata pencarian lainnya antara lain,
polisi, TNI, pedagang, peternak, PNS hingga perusahaan jasa, akan tetapi
ada juga sebagai industri kecil, meskipun Desa Ulak Pandan terletak di
ujung Kota masyarakatnya memiliki ragam mata pencaharian. Data
monografi yang diperoleh dari kantor Desa Ulak Pandan adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Profesi

NO PROFESI JUMLAH

6 Data Monografi Desa Ulak Pandan tahun 2024
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1 Petani 273 Jiwa
2 PNS 18 Jiwa
3 TNI/Polri 4 Jiwa
4 Buruh 95 Jiwa
5 Wiraswasta/Pedagang 357 Jiwa
6 Pekerja Lain 496 Jiwa
Jumlah 1243 Jiwa

Sumber: Data Monografi Desa Ulak Pandan Tahun 2024, Diambil
pada 5 September Tahun 2024’

Masyarakat Desa Ulak Pandan sangat beragam, baik suku, ras,
Bahasa maupun mata pencaharian. Masyarakat Desa Ulak Pandan yang
berprofesi sebagai petani, peternak, PNS, wiraswasta dan pekerja lain
menjadi pendukung serta berperan sebagai pelaku dan pelaksanaan
Tradisi Sengku’e supaya tetap lestari, dalam pelaksanaan Tradisi Sengku’e
ini tidak memandang dari segi profesi pekerjaan.

3. Pendidikan Masyarakat Desa Ulak Pandan

Pendidikan dalam masyarakat memberikan dasar bagi
kemampuan membaca dan berhitung. Kemampuan literasi dan
pemahaman yang diperoleh akan membantu masyarakat Desa Ulak
Pandan untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan
politik masyarakat. Pendidikan dasar memberikan masyarakat
pengetahuan umum tentang berbagai topik, termasuk sejarah, ilmu
pengetahuan, budaya, dan bahasa. Pengetahuan ini membantu mereka
memahami dunia di sekitar mereka dan berkontribusi pada
pengembangan pemikiran kritis. *Berikut tabel jumlah penduduk

berdasarkan tingkat pendidikan yaitu sebagai berikut:

7 Data Monografi Desa Ulak Pandan Tahun 2024
8 Annisa, Miftah Nurul,Ade Wiliah, And Nia Rahmawati “Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar
di Zaman Serba Digital”. Bintang 2.1 (2020) hal. 35&48
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Tabel 2.4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMILAH
1 Belum/Tidak/Sudah Tidak 334 Jiwa

Sekolah

2 SD/MI 565 Jiwa
3 SMP/SLTA 217 Jiwa
4 SMA/SLTA 102 Jiwa
5 Perguruan Tinggi 25 Jiwa

Jumlah 1243 Jiwa

Sumber: Data Monografi Desa Ulak Pandan Tahun 2024, Diambil
pada 5 September 2024°

Pendidikan dasar di Desa Ulak Pandan memiliki peranan penting
dalam memelihara dan mengembangkan Tradisi Sengku’e yang telah turun
temurun. Melalui kurikulum sekolah dasar, siswa diajarkan tidak hanya
ilmu pengetahuan, tetapi juga kearifan lokal tentang sebuah tradisi dan
kebudayaan. Pendidikan mengenai kebudayaan secara tidak langsung
dalam pelajaran seperti Sejarah dan Seni Budaya membekali kepada
siswa tentang pentingnya menjaga dan melestarikan sebuah tradisi dan
budaya.

Rata-rata usia penduduk Desa Ulak Pandan berada pada usia 15-39

tahun. Berikut data usia penduduk desa Ulak Pandan :

Tabel 2.5
Daftar Jumlah Penduduk Menurut Usia
NO TINGKAT USIA JUMLAH
1 <4 58 Jiwa

9 Data Monografi Desa Ulak Pandan Tahun 2024
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2 1-4 77 Jiwa
3 5-14 201 Jiwa
4 15-39 446 Jiwa
5 40 - 64 324 Jiwa
6 >65 47 Jiwa
JUMLAH 1243

Sumber: Data Monografi Desa Ulak Pandan Tahun 2024, Diambil

pada 5 September 2024

Berdasarkan tingkat usia, secara umum masyarakat yang menjadi

Sengku’e merupakan anak-anak hingga orang dewasa, artinya anggota

Sengku’e tersebut berkisaran mulai dari usia 10 hingga 35 tahun. Namun,

yang sangat berperan aktif adalah para pemuda yang berusia 15-39

tahun.

C. Kondisi Sosial Keagamaan dan Budaya Desa Ulak Pandan

1. Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Ulak Pandan

Desa Ulak Pandan sebagian besar dipengaruhi oleh ajaran

Islam, budaya tersebut dipertahankan oleh masyarakat Desa Ulak

Pandan sejak dahulu sampai sekarang. Adapun budaya tersebut

adalah:

a. Barzanji, yaitu kegiatan membaca kitab Al-Barzanji yang sering

dilakukan pada saat khitanan dan pernikahan.

b. Yasinan, budaya ini dilaksanakan masyarakat jika ada warga yang

meminta dilakukan yasinan di rumah mereka.

c. Rebana: Kegiatan kesenian ini dilakukan untuk memeriahkan acara

pernikahan, khitanan, dan hari-hari besar agama islam.

d. Tahlil, kegiatan tahlil merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada

saat masyarakat Desa Ulak Pandan mempunyai hajat kematian, acara

10 Data Monografi Desa Ulak Pandan Tahun 2024
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tahlil tersebut dilakukan oleh Bapak-bapak dan Ibu/ibu dirumah
penduduk yang mempunyai hajat tersebut. "

Agama yang diyakini dalam masyarakat Desa Ulak Pandan
adalah memeluk Agama Islam. Pelaksanaan keagamaan di Desa Ulak
Pandan sangat kental, baik dalam ritual wajib individu maupun
Ibadah kemasyarakatan. Bagi orang Islam kegiatan keagamaan
diwujudkan dalam bentuk ibadah, pengajian, peringatan hari besar
I[slam, silahturahmi, zakat, infaq, dan sebagainya, baik
diselenggarakan di masjid, mushollah, maupun dirumah penduduk.
Kondisi masyarakat Desa Ulak Pandan yang beragama Islam, membuat
kegiatan di Desa tersebut sangat erat berhubungan dengan nuansa
Islam. Hal tersebut terlihat dari kegiatan-kegiatan yang ada dan
dilaksanakan, seperti pengajian rutin, peringatan hari besar Islam
dan lainnya. Sehingga untuk menjaga dan melestarikan keberagaman
pada masyarakat di Desa Ulak Pandan sangat tergantung pada
warganya."”

Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Desa Ulak Pandan

Kehidupan sosial masyarakat pedesaan sangat beragam,
tergantung pada budaya lokal, tradisi dan konteks sosial ekonomi.
Aspek budaya di Desa tidak hanya mencakup Tradisi, seni dan
kepercayaan tetapi juga melibatkan interaksi sosial, nilai-nilai dan pola
perilaku masyarakat yang membentuk identitas unik mereka. Desa
menjadi penjaga Tradisi turun-temurun, mewariskan budaya dari
generasi ke generasi. Dalam Desa ritual keagamaan, festival dan ritual
masih menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari yang
menciptakan jalinan kuat antara masyarakat dan akar budaya.

Beragam aspek budaya di Desa Ulak Pandan seperti Tradisi

Sengkw'e masyarakat dapat memahami bagaimana warisan ini

11 Wawancara dengan Bapak A. Razied Kepala Desa Ulak Pandan, 13 September 2024
12 Wawancara dengan Bapak A. Razied Kepala Desa Ulak Pandan, 13 September 2024
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membentuk pola interaksi sosial dan keseimbangan harmonis
masyarakat terhadap situasi lingkungan di Desa Ulak Pandan.
Sementara itu, kehidupan sosial masyarakat Desa Ulak Pandan juga
dikenal memiliki jiwa sosial yang tinggi terhadap sesama anggota
masyarakat, hal ini dapat dilihat dari kerja sama dan gotong royong
setiap lapisan masyarakat yang bahu membahu dalam menyukseskan
pelaksanaan Tradisi Sengku’e mulai dari awal hingga selesai.

Selain itu, pemerintahan Desa juga membentuk Karang Taruna
yang berfungsi sebagai wadah bagi pemuda untuk bersosial serta
mengembangkan potensi diri dan keterampilan mereka. Hal tersebut
mencakup pelatiahan keterampilan, kepemimpinan dan pengembangan
diri yang membantu pemuda menjadi anggota masyarakat yang lebih
produktif. Masyarakat Desa Ulak Pandan mendapatkan wadah untuk
berbagi informasi mengenai Tradisi Sengku’e sehingga Tradisi Sengku’e di
Desa Ulak Pandan juga dikenal oleh masyarakat selain Masyarakat

Kecamatan Nasal.

D. Fasilitas Desa Ulak Pandan

Desa Ulak Pandan memiliki berbagai sarana untuk mendukung
kegiatan masyarakat karena merupakan Desa yang aktif dalam berbagai
kegiatan dibidang keagamaan dan pendidikan. Desa Ulak Pandan sendiri
hanya memliki TK, MI, dan MTs sebagai fasilitas pendidikan, untuk sekolah
tingkat atas (SMA/SLTA) terdapat di Desa sebelah yakni SMK yang
terletak di Desa Pasar Baru Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur. Dengan
adanya fasilitas-fasilitas baik itu fasilitas keagamaan, pendidikan dan
pemerintahan masyarakat Desa sangat terbantu dengan adanya fasilitas

tersebut. Berikut data fasilitas Desa Ulak Pandan:
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Tabel 2.6
Fasilitas Desa Ulak Pandan
No Nama Fasilitas Bentuk Fasilitas Jumlah

1 Kantor Desa Balai Desa 1 Unit
2 Pendidikan -TK 1 Unit

-MI 1 Unit

-MTS 1 Unit
2 Tempat Ibadah Masjid 3 Unit

Sumber: Data Monografi Desa Ulak Pandan Tahun 2024, Diambil
pada 5 September Tahun 2024"

Tabel 2.6 memuat informasi fasilitas yang terdapat di Desa Ulak
pandan , Fasilitas tersebut dapat digunakan oleh seluruh masyarakat Desa
Ulak pandan untuk Kepentingan Umum maupun pribadi. Balai Desa
menjadi salah satu tempat berkumpulnya rapat para Tetua Adat dan Kepala
desa Sebelum Mengadakan pelaksanaan Tradisi Sengku’e di Desa Ulak

Pandan Kecamatan Nasal kabupaten Kaur.

13 Data Monografi Desa Ulak Pandan Tahun 2024



